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ABSTRAK

Heri Yanto, (2010/55299) : Kenakalan Remaja Sisva SMA Negeri 4 Kerinci
(Studi pada siswa kelas XI-XI1)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya berbagai bentuk kenakalan
siswa dan meningkatnya kenakalan siswa yang terjdi dari tahun 2008 sampai
tahun 2011, kemudian adanya usaha yang dilakukan oleh guru PKn dalam
menanggulangi kenakalan siswa sehingga dari tahun 2011 sampai tahun 2013
kenakalan siswa mulai berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk kenakalan siswa, faktor penyebab terjadinya kenakalan siswa, dan apa
upaya yang dilakukan guru PKn dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMA
Negeri 4 Kerinci.

Jenis pendlitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode deskriptif. Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 4 Kerinci. Informan
penelitian ini adalah wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru BK, guru PKn
dan enam orang siswa. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
sekunder dan data primer yang diperoleh melaui wawancara dan studi
dekumentasi yang berkaitan dengan kenakaan siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenakalan remaja siswa SMA Negeri
4 Kerinci sangat bervariasi, antara lain : terlambat datang disekolah, merokok di
lingkungan sekolah, membuat gaduh didalam kelas, membolos, merusak pasilitas
sekolah, menyimpan gambar/vidio yang bersifat porno didalam HP, dan berkelahi.
Kenakalan siswa di SMA Negeri 4 Kerinci dipengaruhi atau disebabkan oleh
faktor internal siswa itu sendiri seperti yaitu ada karena faktor kurang disiplinnya
siswa itu sendiri, kemudian faktor lingkungan sekolah seperti dikantin-kantin
yang dekat dengan lingkungan sekolah ada yang menjual rokok. Lingkungan
keluarga, adanya siswa yang orang tuanya bekerja jauh dari mereka dan
lingkungan masyarakat seperti siswa yang bergaul dengan teman yang tidak
bersekolah. Usaha yang dilakukan olen guru PKn daam menanggulangi
kenakalan siswa dengan cara melakukan pembinaan melalaui pendidikan karakter
dan guru PKn juga melakukan pencegahan supaya kenakalan siswa tidak meluas.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu kepada ihak
sekolah, keluarga dan masyarakat dalam menanggulangi kenakalan siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Menjadi negara maju adalah impian bagi setiap negara. Sebuah negara
bisa dikatakan maju jika negara tersebut telah memiliki beberapa kualifikasi
atau kriteria. Beberapa kriteria tersebut antara lain: stabilitas pertumbuhan
ekonomi, tingkat produktivitas yang tinggi, tercapainya tujuan atau cita-cita
dari negara tersebut, dan lain sebagainya. Beberapa kategori tersebut akan
tercapai bila bangsa dari negara tersebut memiliki nilai moral dan akhlak yang
baik. Sementara itu, pada realitanya, Indonesia saat ini sedang menghadapi
persoalan yang amat kritis. Banyak berita dari media cetak maupun media
elektronik yang menunjukkan fakta tentang kemerosotan akhlak. Kasus
pembunuhan, berita korupsi,tersebarnya video mesum, dan lain-lain, sudah
sangat sering ditayangkan di televisi sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa saat
ini Indonesia cenderung mengalami krisis moral.

Dengan demikian pentingnya pendidikan bagi suatu bangsa merupakan
suatu hal yang tidak bisa ditawar-tawar, keberhasilan pendidikan merupakan
harapan bagi semua pihak serta memegang peran penting dalam membangun
sumber daya manusia yang cerdas dan berkualitas, akan tetapi pendidikan
masih menjadi salah satu permasalahan yang di hadapi oleh pemerintah.
Didalam UU no 20 tahun 2003 tentang sistim pendidikan nasional pasal 1,

dikatakan bahwa



Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan diri nya,
masyarakat bangsa dan Negara.

Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik
menjadi warga Negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk
mempertahankan Negara kesatuan Republik Indonesia, yaitu melalui
pemberian pemahaman yang mendalam tentang Negara Kesatuan Republik
Indonesia dalam proses pembel g arannya.Program yang memberikan berbagai
kemampuan  sebagaiwarga Negara yaitu pelgaran  Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn). PKn merupakan mata pelgjaran yang memfokuskan
pada pembentukan diri yang beragam darisegi agama, sosio-kultural, bahasa,
usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945.

Seiring dengan perubahan zaman tentu memberikan dampak yang besar
bagi kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya bagi kehidupan remaja yang
selalu inigin mencoba hal-hal yang baru dan berbau modern yang tentunya
tidak sesuai dengan nilai-nila asli budaya Indonesia. Perubahan yang
terjadidewasa ini telah menyebabkan perubahan dalam berbaga aspek
kehidupan bermasyarakat khususnya  kehidupan paa remga
Indonesia.Berbicara tentang masalah moral berarti berbicara tentang remaja,
karena remga sering dikaitkan dengan perilaku moral yang kurang baik,
permasalah moral yang dihadapi oleh manusia tidak hanya ketika sudah

dewasa tetapi juga sudah muncul ketika berusia remaja dan bahkan pada masa



kanak-kanak, kenakalan dikalangan remagja dari waktu ke waktu cenderung
semakin meningkat serta didalam pergaulannya remaja sering melupakan nilai
etika dan moral.

Didalam jenjang kehidupan, masa remaja merupakan suatu masa dimana
gelombang kehidupan sudah mencapai masa puncaknya. Pada masa ini, para
remaja memiliki kesempatan yang sebesar-besarnya dan sebaik-baiknya untuk
mengalami hal-hal yang baru serta menemukan sumber-sumber baru dari
kekuatan-kekuatan, bakat-bakat serta kemampuan yang ada dalam dirinya,
perubahan-perubahan yang terjadi tersebut memiliki pengaruh yang besar
terutama dalam pergaulan. Mengingat masa remaja adalah masa yang penuh
ggolak, dinamis, masa yang labil dan masih mencari identitas diri maka
pengaruh- pengaruh dari pergaulan baik yang bersifat positif maupun negatif
sangat besar pengaruh dalam dirinya, permasalahan yang terjadi dewasa ini
sering terdapat siswa yang melakukan kenakalan seperti terlambat masuk
sekolah, bolos sekolah, tidak mengikuti upacara, berpakaian tidak sesual
dengan peraturan, tidak mengerjakan tugas, melawan kepada guru, tawuran,
merokok di lingkungan sekolah, tergabung dalam geng motor yang meresahkan
masyarakat, dan lain sebagainya.

Remaja diharapkan mempunyai kepribadian yang kuat agar tidak mudah
terpengaruh untuk melakukan hal-hal yang negatif, sgjalan dengan pendapat
Winarno (1980:60) para remga dibolehkan bergaul akrab dengan sesama
remga dari jenis kelamin lain tetapi dituntut satu penghargaan diri dan

menjaga kehormatan diri untuk tetap hidup sebagai perawan atau bujang.



Daam pergaulannya remaja akan mencari identitas diri mulai memilih banyak
teman dan melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan teman sebayanya.
Remaja juga harus berhati-hati dalam pertemanan,karena dalam pertemanan itu
akan berpengaruh terhadap keberhasilan belgarnya. Bahkan dapat membawa
pengaruh pada hal-hal yang tidak baik, pengaruh hubungan dengan teman bisa
mempengaruhi perilaku baik yang positif maupun yang negatif.

Para ahli pendidikan sependapat bahwa remaja adalah mereka yang
berusia 13-18 tahun. Pada usia tersebut, seseorang sudah melampaui masa
kanak-kanak, namun masih belum cukup matang untuk dapat dikatakan
dewasa. |a berada padamasa transisi. Dalam masa peralihan dan perkembangan
baik fisk maupun mental, remgja seringkali menghadapi permasalahan-
permasalahan tersendiri baik yang yang berasal dalam diri sendiri (faktor
intern) maupun yang berasal dari lingkungan (faktor ekstern).Kenakalan
remagja meliputi semua perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukum
pidana yang dilakukan oleh remgja. Perilaku tersebut akan merugikan dirinya
sendiri dan orang-orang di sekitarnya. Kenakalan remaja merupakan perbuatan
atau prilaku yang tidak sesuai atau menyimpang dari ketentuan yang telah
ditentukan dan melanggar nilai-nilai dalam masyarakat.

Siswa merupakan bagian dari remaja yang tidak |epas dari permasalahan
remaja pada umumnya, apalagi dewasa ini pengaruh globalisasi, modernisasi,
perubahan sosid budaya daam masyarakat, dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi (IPTEK) yang tidak saja membawa dampak positif

tetapi tetapi juga membawa dampak negative, sehingga apabila siswa yang



notabene sebagai pelgar tidak dapat memfilter diri dengan baik dari pengaruh-
pengaruh yang masuk maka dapat mengakibatkan dirinya terjerumus dan
terpengaruh pada hal-hal yang negatif yang padaakhirnya akan berakibat buruk
bagi dirinya sendiri dan dapat merusak masa depan diri mereka sendiri serta
dapat merugikan bagi lingkungan sekitarnya.

Melihat masalah kenakalan yang dilakukan remaja saat iniperlu adanya
suatu usaha pencegahan dan penanggulangan yang benar-benar serius dari
semua pihak yang terkait. Penanggulangan kenakalan remaja harus dilakukan
mulal dari usia dini, karena dapat berakibat buruk bagi diri anak itu dan dapat
merusak masa depan mereka serta lingkungan sekitarnya. Usaha untuk
menanggulangi kenakalan pada remaja merupakan tanggung jawab semua
pihak yang ada dalam lingkungan masyarakat baik itu orang tua, pendidik,
lembaga keagamaan, pendidikan sosial, instans pemerintah dan lain
sebagainya. Salah satu usaha yang harus dilakukan antara lain melaui
pendidikan yang ada disekolah, dimana sekolahmerupakan tempat untuk
mereka mendapatkan pembinaan dari guru, supaya mereka berperilaku positif
serta memberikan bekal untuk masa depan mereka sehingga dapat menjadi
anak yang kreatif, berwawasan luas, berkualitas dan berperilaku yang baik.
Pendidikan disekolah merupakan unsur yang tidak dapatdipisahkan dari diri
mereka seperti yang kita ketahui bahwa pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia, karena dengan pendidikan
diharapkan dapat menumbuhkan manusia Indonesia yangberkualitas. Dalam

hal ini sekolah memiliki peranan dan tanggung jawab yang besar dalam



mempersiapkan dan membentuk manusia Indonesia yang berkualitas dan yang
mempunyai rasa cinta terhadap bangsanya sendiri.

Salah satu komponen dari sekolah yaitu guru, dimanaguru yang sangat
berperan dan bertanggung jawab dalam pencapaian tujuan pendidikan, guru
PPKn memegang peranan yang sangat penting dalampembentukan warga
negara Indonesia yang baik, sebab didalam implementasinya guru PKn
memiliki peranan penting dalam pembentukan warga Negara Indonesia yang
baik karena secara langsung berinteraksi dengan siswa pada saat proses
pembelgaran, guru PPKn dituntutbukan hanya sebagai pemberi materi
pelgjaran sgja tetapi juga bertanggung jawab terhadap pembinaan mora dan
prilaku siswa yang sesuai dengan nilai, moral, dan norma yang berlaku di
masyarakat sehingga akan terbentuk wargaNegara yang baik.

Peneliti mengambil SMAN 4 Kerinci sebagai tempat penelitian karena
sekolah ini berada di ibu kota Kabupaten Kerinci dan peneliti melihat bahwa
kenakalan yang dilakukansiswanya sangat komplek dan beragam hal ini
dibuktikan disaat melakukan observas padatanggal 22 Maret 2014, di sekolah
tersebut penulis mendapat keterangan dari guru BK yang bernama Eli Siswati
(30 tahun) mengungkapkan bahwa kenakalan yang sering terjadi disekolah
yaitu membol os sekolah, ketidak hadiran tanpa alasan jelas (apha). Terkadang
dari rumah, siswa tetap berangkat kesekolah namun tidak sampai ke sekolah.
Kemudian beliu juga mengatakan banyak sisa laki-laki yang berpakain tidak
sesuai dengan aturan sekolah seperti memakai celana pensil yang saat sedang

trend dikalangan remaja.



Selanjutnya, peneliti juga melihat dokumen yang dimiliki oleh Guru
Bimbingan Konseling SMAN 4 Kerinci tentang kasus yang dilakukan oleh
siswa SMAN 4 Kerinci. Dari dokumen tersebut peneliti melihat dari tahun
2008 sampai tahun 2011 kenakalan siswa yang terjadi cenderung meningkat
jika dibandingkan dengan tahun 2011 sampai tahun 2013 kenakalan siswa
sudah mulai menurun, hal ini dibuktikan dengan data tentang kasus kenakalan
yang terjadi di SMA Negeri 4 Kerinci mulai tahun 2008 sampai tahun 2013
yang diperolen dari guru BK. Mengenai bentuk dan angka kenakalan
siswa,dapat di perjelas dengan tabel dibawah ini:

Tabd 1
Bentuk Kenakalan Siswa SMAN 4 Kerinci

Bentuk Kenakalan

=z
O

M enyimpan foto/video didalam Handphone
Sering cabut
Berkelahi
Terlambat masuk kelas
K edapatan merokok
Merusak fasilitas sekolah
Mencuri
Melompat pagar
.| Membuat gaduh didalam kelas
10. | Sering dpa
Sumber: Data dokumentasi layanan bimbingan dan konseling SMA
Negeri 4 kerinci

©COoNOUA~WONE

Selain kenakalan diatas peneliti juga memperoleh informasi dari
guru BK SMA Negeri 4 Kerinci bahwa siswa juga melakukan kenakalan
di luar sekolah, seperti kebut-kebutan dijalan raya serta siswa mulai

terperosok kedalam praktek minuman beralkohol dan sgenisnya



Selanjutnya angka kenakalan yang terjadi dapat diperjelas dengan tabel

dibawah ini.
Tabel 2
Angka Kenakalan sisva SMAN 4 Kerinci
Dari Tahun 2008-2013
Tahun Jumlah angka L P
kenakalan/orang
2008 79 77 2
2009 81 78 3
2010 96 92 4
2011 101 98 3
2012 74 72 2
2013 32 32 -

Sumber: Data dokumentasi layanan bimbingan dan
konseling SMA Negeri 4 kerinci
Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kenakalan yang terjadi
di SMA Negeri 4 Kerinci sangat bervarias serta kenekalan yang terjadi
didomonas oleh siswa laki-laki. Kenakadan yang terjadi tidak hanya
dilingkungan sekolah tapi juga terjadi di luar sekolah, sampa saat ini
kenakalan yang terjadi sudah menurun di bandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya. Usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah sangat berpengaruh
terhadap menurunya kenakalan siswa serta upaya yang dilakukan oleh guru
PKn dalam menanggulangi kenakalan siswa tersebut. Sementara itu kenakalan
yang banyak terjadi adalah pada siswa kelas X1-XII, sesuai dengan data yang
penulis peroleh dari pihak sekolah. ha ini dikarenakan siswa kelas XI-XIlI
sudah terbiasa berada dilingkungan sekolah sehingga mereka rentan
terpengaruh terhadap tingkah laku yang kurang baik sedangkan siswa kelas X

mereka belum begitu berani untuk melakukan tindakan-tindakan yang bersifat



melanggar peraturan sekolah. Karena mereka masih takut terhadap tekanan
yang diberikan oleh pihak sekolah.

Dari permasalah yang terjadi di atas maka penulis berkeinginan untuk
mel akukan penelitian tentang “Kenakalan Remaja Di SMA N 4 Kerinci (Studi
pada siswa kelas XI dan XI1)”. Menariknya masalah ini untuk diteliti adalah
remaja usia sekolah atau remaja yang sedang duduk di bangku sekolah bukan
sgja meresahkan orang tua dan masyarakat, namun juga meresahkan para guru
di sekolah. Kenakalan siswa bukan sgja hanya sekedar masalah orang tua dan
masyarakat semata, namun juga merupakan masalah bagi sekolah.

. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka identifikasi
masal ah dalam penelitian ini adalah:
1. Banyak remaja yang menampilkan tingkah laku moral yang tidak baik.
2.Banyak siswa yang cabut disaat jam belgjar.
3. Siswa mencuri hp temannya.
4. Ketidakhadiran siswatanpa aasan jelas (alpha).
5. Siswa merokok di saat jam sekolah.
6. Siswa merusak fasilitas sekolah.
7. Siswa berkelahi di saat jam sekolah.
8. Siswa berpakain tidak sesuai dengan peraturan sekolah.

9. Kurangnya peran guru PPKn dalam mengatasi kenakalan siswa.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas makapeneliti membatasi masalah
pada kenakalan remgja di SMAN 4 Kerinci (studi pada siswa kelas X1 dan
X11).
D. Rumusan Masalah
Untuk lebih jelasnya masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini,
maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apafaktor penyebab terjadi nya kenakalan siswva SMAN 4 Kerinci ?
2. Apaupaya guru PKn dalam menanggulangi kenakalan remaja siswa
SMAN 4 Kerinci ?
E. Tujuan Pendlitian
Berkaitan dengan judul penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui:
1. Faktor penyebab terjadinya kenakalan siswa SMAN 4 Kerinci, dan
2. Upaya guru PKn dalam menanggulangi kenakalan remaja siswa di
SMA N 4 Kerinci.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
ilmu kepada pihak sekolah terutama kepada guru PPKn dalam mengatasi
kenakalan remaja, meski dalam kadar minimal skripsi ini diharapkan
dapat menunjang tertibnya sekolah. Kemudian diharapkan dapat

memberikan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu
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pengetahuan mengenai cara mengatasi kenakalan remaga melalui
pembelgjaran PPKn.
2. Secarapraktis,

a. Bagi Penulis
Untuk memenuhi syarat dalam mendapatkan gelar sarjana (S1)
Pendidikan program studi PPKn Universitas Negeri Padang.

b. Bagi guru
Memberikan gambaran secara faktual dan akurat tentang peranan
guru PKn dalam menanggulangi kenakalan remaja yang terjadi di
sekolah.

c. Diharapkan menjadi masukan bagi dunia pendidikan akan arti
pentingnya lingkungan sekolah sebaga salah satu sarana dalam

membina sikap dan perilaku siswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Dari hasil penelitin yang telah peneliti lakukan tentang kenakalan
remaga di SMA Negeri 4 Kerinci dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa, bentuk kenakalan
yang terjadi sangat beragam. Terdapat sebelas bentuk atau jenis kenakaan
siswa di sekolah tersebut. Bentuk kenakalan itu antara lain, terlambat datang
disekolah, merokok di lingkungan sekolah, memakai pakaian tidak sesual
aturan, membolos, merusak pasilitas sekolah, menyimpan gambar yang
bersifat porno didalam HP, dan berkelahi. Akan tetapi bentuk kenakalan siswa
tersebut masih dalam tahap wajar terjadi pada siswa SMA, kenekalan siswa
yang terjadi di SMA Negerui 4 belum mengarah kepada tindak kriminalitas.

1. Faktor penyebab terjadinya kenakadan remga siswa SMA Negei 4
Kerinci
Secara keseluruhan berbagal bentuk kenakalan siswa disebabkan oleh
beberapa factor. Kenakalan siswa di SMA Negeri 4 Kerinci dipengaruhi
atau disebabkan oleh factor, antara lain: Faktor internal siswa itu
sendiri,yaitu ada karena faktor kurang disiplinnya siswa itu sendiri,
kemudian faktor lingkungan sekolah,keluarga dan masyarakat, Disekolah
misalnya pengaruh teman sebayakuranya nya perhatian dari guru
sedangkan dari keluarga banyak siswa yang kurang mendapatkan
perhatian dari orang tua serta kurangnya pengawasan terhadap anak dalam

bergaul di tengah masyarakat, di linggkungan masyarat mereka di
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pengaruhi oleh lingkungan tempat mereka bermain atau nongkrong setelah
pulang sekolah.

Apabila kenakalan siswa tidak segera di tanggulangi maka akan
merugikan diri siswa itu sendiri, selain itu kenakalan siswa juga
berpengaruh terhadap sekolah serta akan meresahkan keluarga dam
masyarakat.

. Upaya guru PKn dalam menanggulangi kenakalan remgja siswa SMA
Negeri 4 Kerinci

Didalam menaggulangi kenakalan remaja siswa SMA Negeri 4 Kerinci
sudah banyak dilakukan oleh pihak sekolah, diantaranya usaha yang
dilakukan oleh guru PKn, seperti memberikan pendidikan karakter dengan
materi pelgaran PKn dalam kegiatan proses belgar menggar (PBM)
denga cara menentukan strategi pembel gjaran, antara materi pelgjaran PKn
dengan materi pendidikan karakter yang diharapkan, dan disesuaikan
dengan karakteristik siswa. Pembelgjaran PKn dilaksanakan tidak lagi
hanya bersifat pengajaran, tetapi diarahkan untuk membiasakan dan
membentuk siswa yang baik dan cerdas. Pembelgaran PKn berbasis
karakter yang berdimensi banyak hal, mulaidari emosi spiritual, dimensi
sosial, kreativitas, disiplin diri, dan banyak hal lainnya. Selanjutnya
diterapkan dalam kehidupan pergaulan sehari-hari di sekolah sehingga
diharapkan menjadi suatu kebiasaan.

Mengenai usaha yang terlah dilakukan guru PKn dalam menanggulangi

kenakalan siswa cukup berhasil dalam menekan berbagai bentuk
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kenakalan siswa di SMA Negeri 4 Kerinci, hal ini dibuktikan dengan
menurunnya angka kenakalan yang terjadi di SMA Negeri 4 Kerinci.
B. Saran
Dari kesimpulan hasil penelitian diatas, dapat digjukan beberapa saran,
antaralain:

1. Bagi sekolah, perlu meninggkatkan peraturan sekolah serta memberikan
sanks kepada siswa yang melakukan tindak kenakalan, dengan demikian
diharapkan dapat diharapkan kenakalan siswa akan mudah di
tanggulamngi, kemudiandiharapkan kepada sekolah biasa memberikan
pasilitas yang cukup memada untuk semua elemen sekolah dalam
menekan angka terjadinya kenakalan siswa.

2. Bagi Guru PKn, hendaknya perlu melakukan pendekatan terhadap siswa
sehingga siswa merasa dekat dengan guru, sehingga guru mampu
memahami aspek-aspek psikis dan kepribadian siswa secara teliti dan
objektif, dengan demikian diharapkan dapat mencegah kemungkinan
terjadinya kenakalan di kalangan siswa, dan memudahkan guru dalam
memberikan pendidikan dan penggjaran karakter kepada siswa sesual
dengan tugas dan tanggung jawab seorang guru PKn, dan diharapkan guru
PKn dapat berperan aktif dalam membentuk nilai-nilai karakter siswa.

3. Bagi Orang Tua Siswa, orang tua diharapkan bisa memperhatikan
pergaulan anaknya ditengah-tengah masyarakat, sehingga pergaulannya
tidak terjerumus kepada bentuk kriminalitas, dan dihapakan orang tua

siswa tidak sepenuhnya memberikan tanggung jawab anaknya kepada
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sekolah diwaktu anak tersebut berada di sekolah serta orang tua juga harus
bisa mendapatkan informasi dari sekolah tentang anaknya didalm

lingkungan sekolah.
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